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Pendahuluan

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang disusun berdasarkan kompetensi yang sangat
diperlukan sebagai instrumen untuk membentuk siswa menjadi generasi yang berkualitas dan
berkarakter, berkualitas pengetahuan dan keterampilannya, serta berkarakter sikap sosial dan
religiusitasnya. Hal ini sgjalan dengan visi miss MTs Negeri 4 Klaten, yaitu mewujudkan
generasi muda yang islami yang terampil giro’ah, tekun beribadah, berakhlag mulia dan
unggul dalam prestasi. Pada proses pembelgjaran IPA, Kurikulum 2013 mempunyai isyarat
bahwa siswa seyogyanya menguasai aspek pengetahuan dan aspek keterampilan dalam
mempelgari berbagai materi yang termuat didalamnya, secara baik dan benar, serta diikuti
dengan sikap spiritual dan sosial yang proporsional. Dengan menerapkan lima tahapan
kegiatan yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan
mengomunikasikan, siswa diharapkan lebih aktif dalam kegiatan belgjar.

Aktivitas siswa dalam mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosias
dan mengkomunikasikan selama proses pembelgjaran diharapkan menumbuhkan kreatifitas
dan inovatif siswa dalam pembelgaran IPA. Materi IPA terutama biologi berisi nama nama
ilmiah yang sebaiknya di hafalkan, sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
mempelgarinya. Penyebab lain adalah kurangnya kreativitas guru dalam memotivas
siswanya untuk memahami materi IPA. Guru sering memberikan tugas membaca dan
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menghafal kepada siswa, dan kurang memberikan motivasi dan berinovasi dengan
menggunakan metode, media atau alat peraga yang variatif dalam proses pembelgaran.

Di semester gasal tahun 2019/2020, ada beberapa materi biologi yang harus di kuasai
siswa, diantaranya sistem gerak makhluk hidup, struktur dan fungsi tumbuhan, sistem
pencernaan manusia, zat aditif dan zat adiktif (Sally, dkk.2013). Dalam materi ini siswa
diharuskan mampu menguasa aspek pengetahuan yang mencakup memahami struktur,
membedakan, dan memahami bahan gar tersebut, dalam aspek keterampilan, siswa
diharapkan terampil menyelesaikan soal-soa setelah proses pembelgaran. Sekolah yang
menerapkan kurikulum 2013 seyogyanya dalam pembelgjaran lebih menekankan aktivitas
siswa bukan aktivitas guru (student oriented). Berdasarkan pemahaman tersebut maka dalam
bahan gar IPA, metode yang digunakan untuk pembelgaran adalah kooperatif dengan
harapan siswa dapat lebih aktif belgar dengan teman- temanya secara berkelompok
mempelgjari bahan gjar tersebut. Akan tetapi dalam pelaksanaannya selama kegiatan belgjar
menggar sangat sedikit siswa yang aktif terlibat dalam pembelgaran. Guru kurang aktif
memantau aktivitas siswa selama proses pembelgjaran. Masih kurangnya keterlibatan siswa
dalam pembelgjaran dan jumlah bahan gjar yang banyak (paket kurikulum) membuat kegiatan
belgjar lebih didominasi guru. Ketika menjelaskan materi pembelgjaran guru masih kurang
memberi penekanan pada hal-ha yang urgen dan kurang memberi kesempatan untuk tanya
jawab. Kondis seperti itu sangat mempengaruhi terhadap hasil belgar siswa yang dapat
diketahui dari hasil ulangan pesertadidik.

Hasil Ulangan Harian, materi gerak benda dari 39 siswa kelas 8F yang memperoleh
nila ketuntasan hanya 16 siswa. Tugas mengerjakan soal yang diberikan guru, siswa harus
menunjukkan kemampuan mereka dengan maksimal. Dari 39 siswa, ada 9 anak yang
memperoleh nilai lebih dari 75,10 siswa memperoleh nilai 70-75, sedangkan 20 siswa lainnya
mendapat nilai di bawah 70. Masih rendahnya hasil belgjar siswa, serta masih sedikitnya
siswa yang aktif dalam proses pembelgaran, dapat di atasi dengan menggunakan metode,
media belgar yang variatif dan atau memadukan penggunaan media dan metode belgjar.
Penggunaan Model pembelgjaran yang sesuai perlu mendapat perhatian guru, agar dalam
proses pembelgaran, tujuan pembelgjaran dapat tercapai dan menjadi aternatif untuk
meningkatkan hasil belgar dan aktivitas peserta didik.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2
siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan dan setiap pertemuan terdapat 4 tahapan
yaitu (1) perencanaan (2) pelaksanaan tindakan (3) pengamatan dan (4) refleksi. Penelitian ini
dilakukan di MTs N 4 Klaten Jawa Tengah kelas 8F, di laksanakan pada bulan Juli sampai
dengan Novenber 2019. Data dikumpulkan menggunakan teknis tes dan nontes. Data yang
terkumpul berupa hasil belgar siswa dan hasil pengamatan. Analisis data menggunakan
teknik deskriptif komparatif yaitu dengan membandingkan hasil belgar dan aktivitas siswa
pada kondis awa dengan hasil belgar dan aktivitas siswa pada siklus 1 dan 2. Indikator
keberhasilan tindakan ini adalah jika siswa mampu memperoleh nilai minimal 70 dan terjadi
peningkatan hasil belgjar dan aktivitas siswa pada kondisi awal, siklus 1 dan siklus 2.
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Hasil Pendlitian dan Pembahasan
Deskrips Kondisi Awal
Tabel 1. Aktivitas belajar pada kondisi awal

No Kualifikas Jumlah siswa Per sentase
1  Kurang aktif 23 59%
2  Aktif 12 31%
3  Sangat aktif 4 10%

Tabd 2. Nilai Ulangan Harian M ateri gerak benda Kondis Awal

No Aspek Nilai
1 Nila terendah 55
2 Nila tertinggi 80
3 Rerata Nilai 60
4 Jumlah siswatuntas 19
5 Jumlah siswatidak tuntas 20

Kedua data tersebut dijadikan dasar untuk menyusun skenario pembelgaran dengan Metode
kooperatif learning tipe jigsaw.

Deskrips Siklus 1
Pengamatan aktivitas dan hasil belgjar pada siklus1 disgjikan padatabel 3 dan 4 berikut:
Tabel 3. Aktivitasbelajar Skklus1

No Kualifikas Jumlah siswa Per sentase
1 Kurang aktif 5 13%
2 Aktif 21 53%
3 Sangat aktif 13 33%

Tabel 4. Nilai Ulangan Harian M ateri sistem gerak manusia Siklus 1

No Aspek Nilai
1 Nila terendah 60
2 Nilal tertinggi 85
3 Rerata Nilai 68
4 Jumlah siswatuntas 24
6 Jumlah siswatidak tuntas 15

Deskrips siklus2
Pengamatan aktivitas dan hasil belgjar nampak padatabel 5 dan 6 berikut:

Tabel 5. Aktivitas belajar Siklus 2

No Kualifikas Jumlah siswa Per sentase
1 Kurang aktif 2 5%
2 Aktif 23 59%
3 Sangat aktif 14 36%
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Tabel 6. Hasll Belajar siklus?2

No Aspek Nilai
1 Nilal terendah 69
2 Nilai tertinggi 95
3 Rerata Nilai 75
4 Jumlah siswatuntas 37
6 Jumlah siswatidak tuntas 2
Tabed 7. Perbandingan aktivitas belajar
No Kualifikas Siklus1 Siklus 2
1 Kurang aktif 5 2
2 Aktif 21 23
3 Sangat aktif 13 14
Tabe 8. Perbandingan Hasil Belajar materi sistem gerak Siklus 1 dan 2
No Aspek Siklus1 Siklus 2
1 Nilai terendah 60 69
2  Nilai tertinggi 85 95
3 ReaaNila 68 75
4 Jumlah siswatuntas 28 37
5  Jumlah siswatidak tuntas 11 2
Pembahasan

Permasalahan yang melatarbelakangi PTK ini adalah rendahnya aktivitas belgjar dan hasil
belgjar para siswa. Keadaan tersebut bisa di sebabkan beberapa hal, misalnya, guru belum
menggunakan metode dan media yang tepat untuk membantu siswa agar lebih mudah
memahami bahan gjar IPA terpadu. Untuk mengatasi hal tersebut guru mencoba memadukan
metode jigsaw dan media tubuh manusia dalam pembelgaran IPA terpadu (materi sistem
gerak pada manusia). Pembelgaran dengan menggunakan metode jigsaw dan media tubuh
manusia, terdiri atas 2 siklus, siklus 1 siswa mengembangkan pengertian mereka tentang alat
gerak yang di miliki oleh manusia berupa alat gerak aktif dan ala gerak pasif serta jenis dan
fungsinya. Pada siklus 2 siswa mengembangkan pengertian kreativitasnya dalam memahami,
menghafalkan jenis-jenis tulang, otot yang menyusun tubuh manusia. Perkembangan
aktivitas belgjar dan hasil belgjar siswa akan disgjikan dalam table 9 dan 10 berikut:
Tabel 9. Perbandingan Aktivitas siswa, kondisi awal, siklus| dan |1

Aktivitas Siswa Kondis Awal Siklus
Satu Dua
Siswa Aktif 16 34 37
Siswa Tidak aktif 23 5 2

Tabd 10. Perbandingan Hasil Belajar kondisi awal, siklus| dan 11

Has| Belgjar Kondisi Awal

Siklus

Belum tuntas: < 70 25

Satu Dua
11 2
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Tuntas :>69 14 28 37

Tabel 11. Perbandingan rerata Hasil Belajar kondisi awal, siklus| dan [

Hsil Belajar Kondis Awal Siklus

Satu Dua
Reratanilai ulangan 60 68 75
harian

Tampilan data di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata dan jumlah siswa yang mencapal
nilai tuntas pada kondisi awa ke siklus 1 dan ke siklus 2 meningkat. Syarat ketuntasan
belgjar siswa telah ditetapkan sebesar 70%, dengan nilai ketuntasan siswa minimal 70. Pada
kondis awal ke siklus 1 dan siklus 2 ketuntasan belgjar klasikal meningkat dari 36 %, (pada
kondisi awal) meningkat menjadi 72% (pada siklus 1) dan pada siklus Il menjadi 95%.
Aktivitas siswajuga mengalami peningkatan secara signifikan. Pada kondisi awal siswa yang
aktif hanya 41% (16 siswa), setelah adanya penggunaan media tubuh manusia dan metode
jigsaw pada pembelgaran gerak manusia pada siklus 1 aktivitas siswa meningkat , di tandai
dengan bertambahnya jumlah siswa yang aktif, ada 87% (34 siswa) ada penambahan 18
siswa. Pada siklus 2, penggunaan media dan metode pembelgjaran semakin di sempurnakan,
berdasar hasil refleks tindakan pada siklus 1, sehingga pada siklus 2 terjadi peningkatan
aktivitas siswa, siswayang aktif mengikuti pembelgjaran ada 37 siswa (95 %).

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah jika terjadi peningkatan
hasil belgjar dan aktivitas siswa dari kondis awal, hasil belgar dan aktivitas siswa pada
siklus 1 dan hasil belgjar dan aktivitas siswa pada siklus 2. Jika di lihat dari pembandingan
hasil belgjar dan aktivitas siswa pada kondis awal dengan hasil belgar dan aktivitas siswa
pada siklus 1 dan siklus 2 dengan indikator keberhasilan tindakan , dapat di katakan tindakan
yang dilakukan dalam penelitian ini berhasil (di dukung/ di terimateori).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dismpulkan sebagai berikut, yakni dengan
menggunakan metode jigsaw dan media tubuh manusia, aktivitas dan hasil belgjar siswakelas
8F MTs. N 4 Klaten pada mapel IPA materi sistem gerak mengalami peningkatan, dari
kondisi awal, siklus | dan siklus I1. Peningkatan tersebut adalah:

a. Peningkatan aktivitas siswa, pada kondisi awal hanya ada 16 siswa yang aktif, pada
siklus | meningkat, siswa yang aktif ada 34 siswa dan pada siklus II, ada 37 siswa
yang aktif.

b. Peningkatan hasil belgar siswa, pada kondisi awal rerata kelas ulangan harian hanya
60 dan siswa yang mencapai nilai tuntas 14 siswa, pada siklus I, rerata nilai ulangan
harian menjadi 68 dan siswa yang mencapai nilai tuntas ada 34 siswa dan pada siklus
Il rerata nilai ulangan harian mencapai 75 dan siswa yang memperoleh nilai tuntas
ada 37 siswa.

c. Hasil tindakan dalam penelitian tindakan kelas dapat di terima oleh teori.

Saran

Adapun saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini yakni agar guru mata
pelgaran lainnya dapat menerapkan metode pembelgjaran ini dengan memberikan kreasi
tambahan dalam proses pembelgaranya, karena terbukti dengan metode pembelgaran ini
dapat mingkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.
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